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Abstract. Community empowerment is a development process in which local residents take the initiative to start social
activities aimed at improving their conditions and overall quality of life. In this context, training programs are designed
to enhance specific skills, knowledge, and attitudes to help individuals develop their potential based on the needs and
resources of their local area. One relevant form of training to support regional development is handicraft training.
This particular activity involved housewives from the POSPAUD community as the primary participants, while
university students from the KKN program served as facilitators and organizers. The training adopted the Asset-Based
Community Development (ABCD) approach, which emphasizes identifying and utilizing local assets and strengths to
promote sustainable community growth and improved social structures. The results of this initiative showed that the
training on making wooden cellphone stands was effective. Participants gained practical skills and knowledge, which
sparked motivation among the POSPAUD members to explore entrepreneurship in the handicraft sector. Their
motivation was influenced by their available free time as housewives and the existence of market opportunities for
handmade products with selling value. Several key indicators are used to assess entrepreneurial motivation, including
self-confidence, goal and task orientation, risk-taking ability, leadership, creativity, innovation, and a future-oriented
mindset. Therefore, this training program served as a strategic intervention to empower the local community. It
successfully encouraged the development of home-based businesses while fostering greater independence and
economic resilience.

Keywords: Community Empowerment, Handicrafts, ABCD (Asset Based Community Development), Entrepreneurship,
Housewives.

Pemanfaatan Limbah Mebel menjadi Kerajinan Tangan yang
Menghasilkan Nilai Jual di Desa Beratwetan Kecamatan Gedeg
Kabupaten Mojokerto

Abstrak. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses pembangunan yang melibatkan warga masyarakat
setempat untuk berinisiatif memulai kegiatan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi dan kualitas hidup
mereka secara menyeluruh. Dalam konteks ini, program pelatihan dirancang untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap tertentu guna membantu individu mengembangkan potensinya berdasarkan kebutuhan dan
sumber daya di daerahnya. Salah satu bentuk pelatihan yang relevan untuk mendukung pembangunan daerah adalah
pelatihan kerajinan tangan. Kegiatan khusus ini melibatkan ibu rumah tangga dari komunitas POSPAUD sebagai
peserta utama, sedangkan mahasiswa dari program KKN berperan sebagai fasilitator dan penyelenggara. Pelatihan
ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yang menekankan pada identifikasi dan
pemanfaatan aset dan kekuatan lokal untuk mendorong pertumbuhan masyarakat yang berkelanjutan dan perbaikan
struktur sosial. Hasil dari inisiatif ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan dudukan telepon genggam dari kayu
berjalan efektif. Peserta memperoleh keterampilan dan pengetahuan praktis, yang memicu motivasi di antara
anggota POSPAUD untuk mengeksplorasi kewirausahaan di sektor kerajinan tangan. Motivasi mereka dipengaruhi
oleh waktu luang yang tersedia sebagai ibu rumah tangga dan adanya peluang pasar untuk produk-produk kerajinan
tangan yang memiliki nilai jual. Beberapa indikator utama digunakan untuk menilai motivasi berwirausaha, termasuk
kepercayaan diri, orientasi pada tujuan dan tugas, kemampuan mengambil risiko, kepemimpinan, kreativitas, inovasi,
dan pola pikir berorientasi masa depan. Oleh karena itu, program pelatihan ini berfungsi sebagai intervensi strategis
untuk memberdayakan masyarakat setempat. Program ini berhasil mendorong pengembangan usaha rumahan
sekaligus menumbuhkan kemandirian dan ketahanan ekonomi yang lebih besar.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kerajinan Tangan, ABCD (Asset Based Community Development),
Kewirausahaan, Ibu Rumah Tangga.
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1. Pendahuluan

Desa Beratwetan merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan
Gedeg, Kabupaten Mojokerto [1]. Secara administratif, desa ini terdiri atas dua dusun,
yaitu Dusun Ngepung dan Dusun Beratwetan. Dari segi geografis, Desa Beratwetan
dikelilingi oleh lahan persawahan yang subur, sehingga memberikan potensi sumber daya
alam yang melimpah dan beragam. Tanaman yang umum dibudidayakan oleh masyarakat
setempat meliputi padi, jagung, serta tanaman obat-obatan seperti kunyit dan jahe.
Kondisi geografis dan kesuburan lahan menjadikan mayoritas penduduk desa bermata
pencaharian sebagai petani [2]. Namun demikian, terdapat pula sebagian warga yang
bekerja sebagai buruh pabrik maupun terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif melalui
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Salah satu UMKM vyang berkembang di desa ini adalah UD Rukun Ruso, yang
bergerak di bidang industri furnitur. UMKM tersebut dihadapkan pada berbagai
tantangan strategis yang mencakup aspek ketersediaan bahan baku, pengembangan
teknologi, perluasan akses pasar, pembiayaan, kualitas sumber daya manusia, serta
pembentukan dan pengembangan industri mebel yang berkelanjutan [3]. Permasalahan-
permasalahan ini menunjukkan perlunya pendekatan pemberdayaan masyarakat yang
terstruktur dan berkelanjutan agar potensi sumber daya lokal dapat dimaksimalkan
secara optimal. Melalui dukungan program pelatihan, peningkatan kapasitas, serta
kolaborasi antar-stakeholder, diharapkan masyarakat Desa Beratwetan dapat
meningkatkan daya saing ekonomi lokal dan menciptakan pembangunan yang inklusif
serta berkelanjutan [4].
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Desa Beratwetan memiliki industri skala menengah yang bergerak di bidang mebel
atau furnitur. Industri ini mengolah bahan baku seperti kayu, rotan, maupun bahan
setengah jadi lainnya menjadi produk furnitur bernilai tambah yang lebih tinggi, baik dari
segi fungsi maupun estetika. Dalam perkembangannya, industri mebel di desa ini dituntut
untuk mampu bersaing, tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga di tingkat nasional bahkan
internasional [5]. Namun demikian, salah satu permasalahan krusial yang dihadapi adalah
penanganan limbah produksi. Limbah berupa potongan kayu, kulit kayu, serta serpihan
hasil penggergajian kerap kali menumpuk dan tidak dimanfaatkan secara optimal.
Mayoritas limbah tersebut hanya digunakan sebagai kayu bakar, yang memiliki nilai
ekonomis rendah [6].

Permasalahan ini menjadi semakin kompleks karena keterbatasan sarana
pengolahan limbah di tingkat lokal, sehingga menyebabkan penumpukan limbah di
sekitar area produksi. Selain mengganggu estetika dan kualitas lingkungan, akumulasi
limbah ini juga menimbulkan potensi bahaya kebakaran yang cukup tinggi [7]. Oleh
karena itu, diperlukan upaya strategis dalam bentuk pengelolaan limbah yang inovatif dan

Page 2 of 10 © A. Muchammad et al.



Open Access

Gambar 2.
Limbah serpihan
kayu dari
gergajian dan
potongan kayu

berkelanjutan, baik melalui peningkatan kapasitas teknis pelaku industri maupun melalui
intervensi kebijakan dan kolaborasi lintas sektor [8]. Pengolahan limbah menjadi produk
bernilai guna—seperti kerajinan tangan, bahan komposit, atau briket—dapat menjadi
salah satu solusi alternatif yang berdampak positif terhadap pengembangan ekonomi
sirkular dan pelestarian lingkungan di Desa Beratwetan [9].

Limbah dapat diartikan sebagai benda yang tidak dapat digunakan, tidak diinginkan,
atau tidak diperlukan lagi oleh pemiliknya. Namun, benda yang dianggap limbah oleh
seseorang bisa saja memiliki nilai guna bagi orang lain. Contohnya, kemasan atau bungkus
produk menjadi limbah ketika dibuang ke tempat sampah setelah digunakan. Di era
globalisasi saat ini, kebutuhan akan kayu terus meningkat setiap tahunnya, seiring dengan
pertumbuhan jumlah penduduk, perkembangan teknologi, industri, dan ilmu
pengetahuan. Dalam sektor konstruksi, kayu masih memiliki peran penting meskipun
mulai mendapat persaingan dari bahan alternatif lainnya. Di berbagai daerah, industri
yang menggunakan kayu terus berkembang pesat [10]. Limbah dari industri kayu,
khususnya limbah dari produksi mebel, menjadi salah satu permasalahan yang perlu
segera ditangani. Untuk menjaga keberlanjutan industri mebel, diperlukan pendekatan
pengelolaan limbah yang berkelanjutan, salah satunya melalui penerapan prinsip 3R,
yaitu reduce (mengurangi), reuse (menggunakan ulang), dan recycle (mendaur ulang).
Pendaurulangan bahan sisa produksi menjadi bahan baku baru yang memiliki nilai
ekonomi dapat menjadi strategi efisiensi bahan, sekaligus meningkatkan produktivitas
dan daya saing industri [11]. Pemanfaatan limbah kayu mebel sebagai bahan kerajinan
tangan menjadi solusi alternatif yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga bernilai
estetis dan ekonomis.

Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) STITNU Al-Hikmah Mojokerto Tahun
2023 di Desa Beratwetan, Kecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto, menjadikan isu ini
sebagai fokus kegiatan pengabdian. Limbah potongan kayu dari produksi furnitur oleh
Bapak Kholidi—yang meliputi pintu, jendela, kursi, dan meja—menghasilkan limbah kayu
berukuran kecil yang masih dapat diolah menjadi produk kerajinan tangan dengan nilai
seni dan nilai jual yang tinggi. Melalui kegiatan ini, warga diajak untuk memanfaatkan
limbah tersebut menjadi produk kreatif dan bernilai ekonomis, sebagai bentuk
pemberdayaan ekonomi berbasis potensi lokal. Menurut Idrus et al. [12], peningkatan
perekonomian masyarakat dapat dicapai melalui strategi pemberdayaan masyarakat.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Fauzan et al. [13], yang menyatakan
bahwa peningkatan taraf hidup keluarga dan optimalisasi sumber daya lokal merupakan
tujuan akhir dari proses pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, tujuan utama dari
kegiatan pengabdian ini adalah mendorong terciptanya wirausaha kreatif berbasis
pengelolaan limbah kayu, meningkatkan nilai tambah ekonomi lokal, dan memperkuat
kemandirian masyarakat Desa Beratwetan melalui kerajinan tangan yang berdaya saing.
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Gambar 3.
Diskusi terbatas

Gambar 4.
Penyusunan
strategi Program
Kerja

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
Asset Based Community Development (ABCD) sebagai metode utama dalam proses
pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong masyarakat
mengenali dan memanfaatkan aset atau potensi lokal yang dimiliki guna mencapai
kesejahteraan bersama. ABCD menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama
pembangunan yang memiliki kekuatan dan potensi untuk mengarahkan perubahan
secara mandiri dan berkelanjutan.

Pada tahap awal, dilakukan proses pendekatan dan pengenalan kondisi masyarakat
sebagai langkah untuk memahami aspek-aspek penting dalam kehidupan warga Desa
Beratwetan, seperti kondisi sosial, ekonomi, budaya, keagamaan, dan kesehatan. Tahap
ini juga berfungsi untuk membangun kepercayaan antara fasilitator dan masyarakat, agar
tercipta komunikasi dua arah yang efektif (lihat Gambar 3).

Tahapan kedua adalah merancang strategi program kerja, yang disusun secara
matang dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat dan potensi yang ada.
Penyusunan strategi ini didampingi langsung oleh Bapak Kholidi, tokoh masyarakat yang
memiliki usaha industri mebel di Desa Beratwetan. Strategi difokuskan pada
pemanfaatan limbah kayu hasil industri furnitur menjadi produk kerajinan tangan bernilai
jual, seperti standing handphone, hiasan dinding, dan nampan. Selanjutnya, dilakukan
pembangunan jaringan kerja (networking) dengan para pemangku kepentingan atau
stakeholder, seperti Kepala Desa, perangkat desa, dan tokoh masyarakat lainnya. Tujuan
dari tahap ini adalah memperkuat dukungan sosial dan memperlancar pelaksanaan
program melalui kerja sama lintas pihak. Dengan keterlibatan tokoh lokal yang memiliki
pengaruh, diharapkan kepercayaan masyarakat terhadap program dapat meningkat
secara bertahap (lihat Gambar).

Setelah perencanaan matang, dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan program
kerja. Kegiatan utama yang dilakukan berupa pendampingan pembuatan kerajinan
tangan dari limbah kayu. Tahapan pelaksanaan dibagi menjadi beberapa langkah praktis,
yaitu: (1) pencarian dan pemilahan bahan limbah kayu berdasarkan jenis kerajinan yang
akan dibuat, (2) proses assembling atau perakitan dengan cara memotong, mengukur,
dan menempelkan potongan kayu sesuai desain kerajinan, (3) proses perapian dengan
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penghalusan menggunakan amplas, (4) tahap finishing dengan pengecatan dan pelapisan
(lihat Gambar 5).

Gambar 5.
Membangun
jaringan
program kerja

Setelah produk selesai, dilakukan proses pemasaran dengan memanfaatkan toko-
toko gerabah dan counter yang ada di sekitar Desa Beratwetan sebagai mitra distribusi
(lihat Gambar 6). Untuk menjamin keberlanjutan dan peningkatan kualitas kegiatan,
dilakukan evaluasi dan refleksi bersama peserta. Refleksi ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas kegiatan, menggali perubahan yang dirasakan peserta, serta
merumuskan langkah tindak lanjut pengembangan program agar lebih berdaya guna ke
depannya.

Gambar 6.
Proses pencarian
bahan,
perakitan,
perapian, dan
penyelesaian

3. Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) STITNU Al Hikmah Mojokerto dilakukan dengan menerapkan prinsip
pendampingan, pelatihan, dan pemberdayaan. Dalam konteks ini, mahasiswa bertindak
sebagai fasilitator yang berperan aktif dalam merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi program pemberdayaan masyarakat. Pendampingan dipahami sebagai
suatu pendekatan yang dilakukan untuk membangun hubungan dengan masyarakat,
serta memfasilitasi dan memotivasi mereka dalam menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh komunitas. Sementara itu, pemberdayaan
merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat agar
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mampu menjalankan peran, hak, dan tanggung jawabnya secara mandiri, bermartabat,
dan berkelanjutan sebagai bagian dari warga negara dan individu yang berdaya [14].

Dalam pelaksanaannya, fasilitator harus memiliki kemampuan interpersonal dan
teknis untuk menjembatani kebutuhan masyarakat dengan potensi yang dimiliki, serta
mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi proses pembelajaran sosial. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan yang diterapkan
melalui pelatihan kerajinan tangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan dan motivasi ibu-ibu rumah tangga dalam mengolah limbah kayu menjadi
produk bernilai jual. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Mujaddidi [15], yang
menyatakan bahwa pemberdayaan yang efektif ditandai dengan meningkatnya
kemampuan komunitas untuk mengakses informasi, membangun jaringan sosial, serta
mengembangkan keterampilan ekonomi.

Selain itu, penelitian oleh Umamidan Wahyudi [16] menunjukkan bahwa kehadiran
fasilitator yang responsif dan adaptif dalam program pemberdayaan masyarakat dapat
mempercepat proses adopsi inovasi dan memperkuat komitmen partisipatif masyarakat
terhadap kegiatan ekonomi lokal. Temuan tersebut selaras dengan praktik
pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN dalam kegiatan ini, di mana fasilitator
tidak hanya memberikan pelatihan teknis, tetapi juga membangun hubungan sosial yang
mendorong perubahan perilaku dan pola pikir masyarakat. Dengan demikian,
pendekatan pendampingan yang terstruktur dan berorientasi pada partisipasi aktif
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mewujudkan pemberdayaan berbasis
komunitas.

Gambar 7.
Proses
pendampingan
dan bimbingan

Proses kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN) STITNU Al Hikmah Mojokerto, dengan pendampingan langsung dari
narasumber sekaligus Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), vaitu Bapak Dr. Achmad
Muchammad, M.Ag. Sebelum terjun ke lapangan, mahasiswa dibekali dengan penguatan
materi teoritis dan keterampilan teknis terkait strategi pemberdayaan dan metode
pendampingan masyarakat. Pembekalan ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa
kegiatan pengabdian dapat berjalan secara sistematis dan efektif, serta mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara optimal [17].

Program KKN ini mengusung tema “Pemanfaatan Limbah Mebel Menjadi Kerajinan
Tangan yang Memiliki Nilai Jual di Desa Beratwetan, Kecamatan Gedeg, Kabupaten
Mojokerto.” Kegiatan inti berupa pelatihan kerajinan tangan dilaksanakan selama tiga kali
pertemuan yang dipusatkan di lingkungan POSPAUD, dengan melibatkan ibu-ibu rumah
tangga sebagai peserta utama. Adapun sarana dan bahan yang digunakan dalam kegiatan
meliputi potongan kayu limbah mebel, triplek, lem G, cat Mowilex, kuas, pernis, gergaji,
penggaris siku, dan amplas. Produk utama yang dihasilkan adalah standing handphone
dari potongan limbah kayu, yang dirancang sederhana namun fungsional dan memiliki
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Gambar 8.
Pembuatan
standing Hp

Gambar 9. Hasil
pembuatan
standing Hp dan
evaluasi
program kerja

nilai estetika [18]. Pelatihan ini juga melibatkan Ketua POSPAUD, kader-kader lokal, dan
tokoh masyarakat lainnya sebagai penggerak partisipasi warga. Peran mereka sebagai
fasilitator sosial terbukti mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat dan
memperkuat semangat gotong royong dalam proses pelatihan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan motivasi, keterampilan, dan partisipasi aktif dari para
peserta. Antusiasme tinggi tidak hanya terlihat selama sesi pelatihan berlangsung, tetapi
juga dalam praktik mandiri di luar kegiatan, yang menandakan keberhasilan internalisasi
keterampilan baru oleh masyarakat [19].

Selain produk standing handphone, kegiatan pengabdian ini juga menghasilkan
beberapa luaran lain yang relevan, seperti pembuatan hiasan dinding dari limbah triplek
serta pelatihan pembuatan tatakan gelas dari potongan kayu kecil. Produk-produk ini
memiliki nilai jual yang cukup potensial dan dapat dikembangkan menjadi produk
unggulan desa. Bahkan, beberapa peserta telah menunjukkan inisiatif untuk
mendiskusikan strategi pemasaran melalui media sosial, serta peluang penjualan di bazar
UMKM lokal [20]. Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya terlihat dari output fisik yang
dihasilkan, tetapi juga dari dampak sosial yang ditimbulkan—yaitu tumbuhnya semangat
kewirausahaan, peningkatan kapasitas individu, dan terbentuknya jaringan sosial
berbasis pemberdayaan. Hal ini sejalan dengan misi utama KKN sebagai wahana
penerapan ilmu pengetahuan secara langsung di tengah masyarakat guna mendukung
terwujudnya transformasi sosial dan ekonomi berbasis potensi local.

Upaya nyata yang berhasil dicapai dalam kegiatan ini adalah tergalinya motivasi dari
subjek dampingan untuk berkreasi dalam bidang kerajinan tangan, baik untuk kebutuhan
pribadi maupun untuk tujuan komersial. Pemberdayaan potensi dan pemanfaatan aset
lokal dalam pelaksanaan pelatihan ini berjalan sesuai dengan harapan. Keberhasilan ini
dibuktikan melalui tingginya partisipasi dan antusiasme warga, khususnya ibu-ibu
POSPAUD, yang berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Keterlibatan mereka
mencerminkan keberhasilan pendekatan pemberdayaan masyarakat, di mana
masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga menjadi pelaku utama
dalam proses perubahan.
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Semangat kolektif yang tumbuh dari kegiatan pemberdayaan ini mencerminkan
terbentuknya kesadaran sosial yang mendalam di kalangan peserta, khususnya para ibu
rumah tangga. Mereka tidak hanya menerima manfaat secara individual berupa
peningkatan keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga mulai berperan sebagai
penggerak perubahan di lingkungan sekitar. Peran ini sejalan dengan konsep community
empowerment, di mana masyarakat yang diberdayakan mampu memobilisasi sumber
daya lokal, membentuk jaringan sosial yang kuat, serta menginisiasi berbagai kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan Bersama.

Keterlibatan aktif para ibu dalam merancang, memproduksi, dan bahkan mulai
memasarkan produk kerajinan menunjukkan adanya pergeseran peran sosial—dari
penerima manfaat menjadi pelaku utama dalam pembangunan berbasis masyarakat.
Fenomena ini menguatkan pandangan bahwa pemberdayaan bukan sekadar transfer
pengetahuan atau keterampilan, tetapi juga proses membangun rasa kepemilikan dan
tanggung jawab terhadap kemajuan komunitas [21]. Lebih lanjut, hasil pengamatan
menunjukkan bahwa beberapa peserta telah mulai merencanakan kolaborasi lanjutan,
seperti membuka kelompok usaha bersama atau menjalin kemitraan dengan pelaku
UMKM lokal. Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, kegiatan semacam ini
berkontribusi pada dimensi sosial dan ekonomi secara bersamaan. Di satu sisi,
pemberdayaan meningkatkan kapasitas individu dalam menghasilkan produk kreatif dari
sumber daya lokal (limbah kayu), sementara di sisi lain, kegiatan ini mendorong
pertumbuhan ekonomi keluarga yang berdampak pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat desa. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian Ulya dan Wahyudi [22], yang
menyatakan bahwa penguatan peran perempuan dalam kegiatan ekonomi lokal melalui
pelatihan dan pendampingan dapat mempercepat perubahan sosial dan meningkatkan
ketahanan ekonomi rumah tangga di pedesaan.

Gambar 10.
Pemasaran di
wilayah desa

beratwetan

4. Kesimpulan

Pelatihan kerajinan tangan bagi ibu rumah tangga yang tergabung dalam POSPAUD
di Desa Beratwetan, Kecamatan Gedeg, Kabupaten Mojokerto, memberikan dampak
positif dalam memotivasi peserta untuk mengembangkan variasi produk usaha.
Keterampilan yang diperoleh dari pelatihan ini telah menginspirasi para ibu rumah tangga
untuk menciptakan produk-produk unggulan yang berpotensi dipasarkan secara lebih
luas di kalangan masyarakat. Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD)
yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini berperan penting dalam menggali dan
memanfaatkan aset individu maupun komunitas yang ada. Pemanfaatan aset tersebut
terlihat dari partisipasi aktif Ketua PKK, Ketua POSPAUD, dan Kader Posyandu, yang
berperan sebagai penggerak dalam mendorong keterlibatan ibu-ibu rumah tangga.
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Keberhasilan pengembangan aset sosial ini tercermin dalam perubahan pola pikir
dan semangat kolektif warga untuk bersama-sama mengatasi permasalahan ekonomi
melalui kegiatan produktif. Peran aktor-aktor perubahan tersebut ditunjukkan melalui
empati dan simpati mereka dalam menghadapi tantangan yang ada, serta komitmen
mereka dalam menciptakan perubahan yang berdampak besar terhadap kesejahteraan
masyarakat. Inisiatif dan dukungan yang mereka berikan menjadi kunci dalam
mendorong masyarakat menuju kehidupan yang lebih mandiri dan sejahtera. Sebagai
tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar pelatihan dan pemberdayaan serupa dapat
dilakukan secara berkelanjutan. Pendampingan jangka panjang sangat diperlukan untuk
membimbing dan mengarahkan para ibu rumah tangga dalam mengembangkan produk
rumahan yang bernilai jual tinggi. Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan individu, tetapi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan ekonomi keluarga dan pemberdayaan masyarakat secara
menyeluruh.
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